ISSN 2527-3906 (Online)
Akuntabilitas: Jurnal Ilmu-Ilmu Ekonomi, Volume 14 Nomor 2 Tahun 2022 ISSN 1978-6255 (Print)

Tersedia online di
https:/ /ejournal.unisbablitar.ac.id /index.php/akuntabilitas
https:/ /doi.org/10,35457 / xxx

AQUNEEAS

= O

Analisis Minat Penggunaan Fintech Berdasarkan Konsep ECT-IS

Dicky Andriyanto!, Irvan Ali Mustofa?, Fandi Prasetya3

TFakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga
2Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Balitar
3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga

email: 'dicky.andriyanto@feb.unair.ac.id, 2irvanalimustofa@unisbablitar.ac.id, 3fandi.prasetya@feb.unair.ac.id

ABSTRAK
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
Model ECT-IS minat penggunaan Fintech sebagai alat akses keuangan berbasis

Keamanan Data
Fintech

Akses Keuangan

elektonik melalui model ECT-IS yang dikombinasikan dengan sistem
keamanan data. Metode penentuan sampel penelitian menggunakan
judgment sampling. Metode survei dilakukan dalam proses pengumpulan
data. Bukti empiris penelitian menjelaskan bila persepsi kegunaan sistem
Keywords: berpengaruh terhadap tingkat kepuasan dan minat penggunaan secara
ECT-IS Model positif dan signifikan. Pengaruh konfirmasi penggunaan terhadap
Data Security persepsi kegunaan dan kepuasan individu berpengaruh positif dan
Fintech S . o
Financial Access signifikan. Pengaruh sistem keamanan data terhadap kepuasan individu

adalah positif dan signifikan. Demikian pula tingkat kepuasan individu
berpengaruh positif terhadap minat keperilakuan di dalam penggunaan
Fintech.
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ABSTRACT

This study has a purpose to collect empirical evidence from the behavior
intention in using Fintech as electronic-based financial access through the ECT-
IS model combined with data security system. The sampling method for this
research using judgment sampling. The reserach methodology is carried out in
the process of collecting data. Empirical evidence of research explains about
perceived of usefulness has significant effect on the level of satisfaction and
behavior intention. The effect confirmation of use on perceived usefulness and
individual satisfaction is significant result. The other result show of data
security systems on individual satisfaction is positive and significant. Likewise,
the level of individual satisfaction have significant on behavior intention in
using Fintech.

PENDAHULUAN

Digitalisasi pada era saat ini telah bertransformasi menjadi alat yang

berpengaruh signifikan terhadap cara bertransaksi. Perkembangan teknologi
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informasi telah mendisrupsi tatanan ekonomi pada suatu negara dan secara
tidak langsung mendorong individu untuk beradaptasi dengan penggunaan
media berbasis teknologi informasi dalam menunjang segala kegiatan ekonomi
supaya mempermudah pola transaksi. Penggunaan teknologi transaksi
atau Fintech

(Financial Technology) mampu meningkatkan sistem pelayanan keuangan dan

mengubah model bisnis tradisional kedalam basis teknologi. Fintech dapat
meningkatkan pula pengalaman bagi konsumen dengan layanan yang cepat,
transparan, minim biaya, dan memudahkan akses informasi keuangan. Pada saat
ini layanan Fintech tidak hanya dimanfaatkan oleh pelaku bisnis namun juga
digunakan oleh pelajar atau mahasiswa untuk mempercepat proses transaksi.
Secara tidak langsung kehadiran Fintech merangkul banyak pelajar dalam
berbagai bentuk seperti dompet elektronik yang disediakan oleh pengembang
untuk memudahkan dalam proses bertransaksi (Nguyen et al., 2022). Disaat
yang sama, pola transaksi berbasis digital telah muncul dengan berbagai macam
fitur dan dapat dipilih sesuai keinginan individu. Hal ini membuktikan bila
Fintech menjadi garda terdepan dalam mendukung berbagai aktivitas individu,
terutama bidang ekonomi di masa depan. Tidak dapat dipungkiri bila segala
transaksi sepenuhnya berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan
kenyamanan dan keamanan pengguna tanpa harus membawa uang tunai dalam
jumlah tertentu yang cenderung tidak aman saat dibawa.

Fintech dapat ditemui pada berbagai platform yang terintegrasi dengan
akun bank untuk mendukung proses transaksi. Prosedur yang efisien dan biaya
administrasi lebih rendah dibandingkan transaksi melalui akun antar bank
atau

bahkan tidak ada sama sekali biaya administrasi membuat Fintech semakin
digemari oleh individu. Sebagai contoh pltform Fintech yang ada di Indonesia
antara lain LinkAja, Flip, OVO, ShopeePay, dan DANA merupakan jenis Fintech
yang sering digunakan oleh pelajar untuk bertransaksi hanya dengan menscan
barcode pada gambar yang telah disediakan oleh pihak penjual. Disamping

kemudahan yang ditawarkan oleh Fintech untuk bertransaksi, beberapa
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penawaran seperti potongan pembelian membuat indivu semakin menginginkan
Fintech sebagai alat transaksi terutama bagi generasi saat ini yang
merasakan kenyamanan dengan layanan transaksi berbasis teknologi dan
berusaha untuk mengadopsi tanpa terpengaruh sama sekali pada reputasi dari
Fintech yang digunakan (Souiden et al., 2020).

Fenomena mengenai Fintech pada saat ini adalah tersedianya berbagai jenis
Fintech yang menawarkan beragam pelayanan kepada individu sebagai pengguna,
namun tidak didukung dengan pengelolaan teknologi Fintech oleh pengembang
aplikasi. Pengembangan Fintech secara berkelanjutan tidak hanya penting untuk
membangun kepercayaan maupun loyalitas pengguna, namun juga penting untuk
medorong minat individu untuk secara konsisten mengaplikasikan Fintech dalam
bertransaksi (Aprilia, 2021). Beberapa studi sebelumnya menjelaskan bila pemakaian
Fintech (transaksi berbasis digital) dalam kurun waktu sekarang tidak hanya
dipengaruhi oleh fitur yang ditawarkan, namun lebih dipengaruhi pula
oleh
penilaian berupa kepuasan individu terhadap teknologi yang digunakan (Hua et al.,
2019; Lu & Kosim, 2022). Keberlangsungan Fintech di masa depan tidak terlepas dari
faktor individu memainkan peran penting dalam mempengaruhi persepsi individu
terhadap layanan yang terdapat pada Fintech. Persepsi yang positif mampu
mendorong individu untuk memanfaatkan Fintech ketika melaksanakan transaksi,
sehingga faktor individu sebagai pengguna perlu diperhatikan dengan maksimal.
Selain itu fenomena yang selalu menghambat pemanfaatan Fintech adalah keamanan
data pengguna. Faktor keamanan data memiliki peran penting karena berkaitan
dengan kepercayaan individu pada aplikasi Fintech dan menjadi bahan
pertimbangan untuk dapat digunakan secara berkelanjutan (Bhat et al.,, 2022).
Pengguna akan semakin loyal bila Fintech dapat mengamankan data-data pribadi
dari pemilik akun yang telah mendaftar sejak awal (Campanella et al., 2022).
Kebocoran data tidak hanya berdampak pada penyalahgunaan identitas pelanggan,
namun menjadi faktor penting bagi pelanggan sendiri untuk menentukan persepsi
dan minat menggunakan suatu Fintech di masa depan. Kasus peretasan data yang

sekarang terjadi di Indonesia dilakukan oleh akun bernama Bjorka berdampak

langsung pada persepsi pengguna Fintech karena dikhawatirkan akun pribadi yang
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keamanan data perlu diteliti lebih lanjut karena faktor tersebut penting bagi
pengembang Fintech dan bagi individu sebagai pengguna (Safa et al., 2015).
Persepsi individu mengenai penggunaan Fintech dalam meningkatkan

kepuasan pengguna menjadi topik penting untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut. Penilaian terhadap Fintech yang selalu dikembangkan, membawa
pengaruh besar bagi individu dan Fintech dinilai menjadi garda depan dari
inovasi di sektor keuangan. nMembangun kepuasan dan kepercayaan
pengguna tidak hanya
meningkatkan nilai pada sisi teknologi, namun meningkatkan pula nilai pada
sisi individu karena berdampak pada minat untuk menggunakan di masa depan.
Pemanfaatan Fintech yang berulang dan berkelanjutan tidak hanya penting
untuk membangun komitmen dan kepuasan, tetapi juga penting untuk
mengamankan

pengembalian investasi di Fintech. Oleh karena itu, kepuasan pengguna perlu
mendapat perhatian lebih karena berdampak pada masa depan perusahaan

Fintech dan investor.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengisi perbedaan penelitian
terdahulu melalui investigasi minat individu untuk menggunakan Fintech secara
berkelanjutan. Beberapa penelitian sebelumnya mengenai minat individu untuk
menggunakan teknologi informasi khususnya di aspek Fintech lebih banyak
menggunakan model Theory of Acceptance Model (TAM) (Calvo-Porral &
Pesqueira-Sanchez, 2019; Kang, 2018). Terlepas dari kekuatan variabel yang besar

melalui model TAM, namun masih

dinilai terlalu umum untuk memperhitungkan faktor-faktor khusus dalam
menginvestigasi fenomena penggunaan sistem informasi. Walaupun beberapa
peneliti sebelumnya juga telah menggunakan model lain untuk mengembangkan
hasil penelitian seperti Teori Perilaku Terencana (TPB), Teori Integrasi Minat
Penggunaan dan Perilaku Penggunaan (UTAUT), dan Teori Kognitif Sosial
(SCT), namun masih sedikit perhatian yang diberikan pada konstruk konfirmasi
penggunaan yang mempunyai peran penting dan krusial dalam penelitian

terkait determinan pengaruh kepuasan dan minat penggunaan sistem informasi
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secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, dibutuhkan model yang bisa digunakan
melengkapi kekurangan dari model sebelumnya dan sebagai landasan penelitian
maka digunakan model ECT-IS. Model ECT-IS menjelaskan penilaian individu
terhadap manfaat sistem informasi keuangan melalui persepsi kegunaan dan
konfirmasi penggunaan untuk memanfaatkan atau membatalkan
penggunaan sistem. Konfirmasi individu yang bersifat positif mendorong
individu untuk menggunakan sistem keuangan berbasis digital secara
berkelanjutan. Pada penelitian ini memiliki tujuan empiris untuk menguji
hubungan aspek konfirmasi penggunaan serta minat penggunaan Fintech yang
tedapat didalam model ECT-IS dan dikombinasikan dengan faktor keamanan
data sebagai tindak lanjut dari beberapa penelitian sebelumnya antara lain Ma et
al.,, (2016) dan Safa et al., (2015) menyatakan bahwa konstruk keamanan data
sangat penting untuk diteliti pada bidang penelitian kepuasan dan minat
individu terhadap penggunaan sistem keuangan berbasis teknologi seperti
Fintech. Aspek keamanan data menjadi determinan penting untuk

meningkatkan kepuasan dan mendorong individu menggunakan Fintech

secara berkelanjutan (Hwang et al., 2021; Kang, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk menguji model ECT-IS yang dikombinasikan dengan
faktor keamanan data terhadap minat penggunaan sistem Fintech. Pendekatan yang dipilih
sebagai landasan penelitian adalah kuantitatif dan pengumpulan data responden
menggunakan kuesioner. Secara garis besar, tahapan pada penelitian ini meliputi: (1)
identifikasi penentuan responden, (2) identifikasi hasil pengujian konstruk (validitas dan
reliabilitas) kuesioner yang digunakan penelitian melalui Pilot Test, (3) identifikasi hasil

pengujian hipotesis melalui perbandingan nilai Statistik-T.

Identifikasi Penentuan Responden

Populasi penelitian merupakan mahasiswa aktif pada Program Studi Diluar
Kampus Utama Universitas Airlangga di Banyuwangi yang mempunyai konsentrasi

dibidang akuntansi. Total sampel yang diambil untuk diteliti mengacu pada tabel Krejcie

Analisis Minat Penggunaan Fintech Berdasarkan Konsep ECT-IS



64
ISSN 2527-3906 (Online)
ISSN 1978-6255 (Print)

dan Morgan yaitu sebesar 127 sampel dari populasi mahasiswa aktif sebesar

197. Sampel yang diambil melalui tabel Krejcie dan Morgan dinilai lebih sesuai untuk
pemilihan ukuran sampel, sehingga menghasilkan luaran yang lebih baik. Pendistribusian
kuesioner melalui Google-Form dimulai antara bulan Juli sampai

dengan September 2022. Sampel yang diambil mengacu kepada teknik Judgment

Sampling, yaitu pemilihan sampel melalui kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
Kriteria pertama sampel merupakan mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah SIA

(Sistem Informasi Akuntansi) dan SIM (Sistem Informasi Manajemen). Kedua mata kuliah
tersebut mengandung konsep yang menjelaskan terkait sistem keuangan berbasis teknologi
beserta sistem keamanan data. Responden yang menjadi sampel telah menguasai secara
konsep dan pengetahuan melalui pembelajaran di kelas, sehingga mampu menilai kualitas
Fintech. Kriteria kedua adalah sampel secara aktif menggunakan teknologi Fintech untuk
pengelolaan aktivitas keuangan, sehingga secara aplikatif telah menggunakan sistem
Fintech untuk kegiatan yang bersifat ekonomi. Tujuan menggunakan mahasiswa sebagai
responden karena saat ini mereka memiliki kecenderungan serta pengalaman lebih banyak
dalam menggunakan Fintech dan dinilai sebagai responden yang secara teoritis maupun
aplikatif mampu memberikan penilaian tentang kualitas sistem Fintech. Data
dikumpulkan melalui pembagian kuesioner dengan menggunakan skala 7 poin.
Penggunaan 7 poin memberikan pilihan yang lebih banyak kepada responden untuk
memilih jawaban yang tepat, sehingga jawaban yang diberikan merepresentasikan
keadaaan yang sesungguhnya. Pengujian konstruk dan hipotesis menggunakan alat
bantu SEM-PLS.

Identifikasi Hasil Pengujian Konstruk

Pengujian yang dilakukan melalui PLS terbagi dalam dua tahapan.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah menilai tingkat validitas dan
reliabilitas kuesioner sebelum dibagikan kepada responden. Jenis pengujian
validitas terbagi menjadi dua antara lain validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Indikator yang digunakan pada validitas konvergen adalah faktor
loading lebih dari 0,7 serta parameter nilai AVE lebih dari 0,5. Parameter
validitas diskriminan mengacu pada ketentuan poin akar AVE lebih tinggi
dibanding nilai hubungan antar variabel laten dan cross loading
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lebih tinggi dari 0,7. Pengujian reliabilitas konstruk mengacu pada standar nilai

diatas 0,6. Pengujian yang dilakukan pada tahapan kedua yaitu menguji

hipotesis mengacu parameter Statistik-T lebih tinggi dari 1,645.

Tabel 1. Nilai Faktor Loading dan AVE Pada Pengujian Validitas Konvergen

Konstruk Faktor Loading  Nilai AVE
PUS1 0,857
PUS2 0,849
PUS3 0,753 0,679
PUS4 0,737
PUS5 0,865
PUS6 0,873
CO1 0,813
CO2 0,914 0,781
CcO3 0,898
CO4 0,908
DTC 0,793
1
DTC 0,837
2
DTC 0,920
3
DTC 0,884 0,781
4
DTC 0,939
5
DTC 0,857
6
DTC 0,930
7
DTC 0,900
8
SAT1 0,891
SAT2 0,881 0,797
SAT3 0,906
INT1 0,874

65
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INT2 0,897 0,773
INT3 0,868

Sumber Data: Diolah (2022)
Keterangan: PUS (Persepsi Kegunaan), CO (Konfirmasi), DTC (Keamanan
Data), SAT (Kepuasan Pengguna), INT (Minat Penggunaan)

Pada tabel 1 mendiskripsikan pengujian validitas konvergen yang
keseluruhan hasil pengolahan data telah memenuhi parameter yang telah
ditentukan untuk nilai AVE dan faktor loading. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, maka seluruh konstruk pada pengujian validitas konvergen telah
memenuhi ketentuan.

Pengujian selanjutnya adalah validitas diskriminan yang didiskripsikan

melaluitabel 2 beserta tabel 3.

Tabel 2. Korelasi Nilai Akar

AVE
Konstruk Persepsi Konfirmasi Keamanan Kepuasan Minat
Kegunaan Penggunaan Data Penggunaan Penggunaan
Sistem
PUS 0,824
CcO 0,549 0,884
DTC 0,642 0,710 0,884
SAT 0,654 0,749 0,876 0,893
INT 0,774 0,596 0,805 0,824 0,879

Sumber Data: Diolah (2022)
Keterangan: PUS (Persepsi Kegunaan), CO (Konfirmasi), DTC (Keamanan
Data),SAT (Kepuasan Pengguna), INT (Minat Penggunaan)

Tabel 3. Nilai Cross Loading

Konstruk Persepsi Konfirmasi Keamanan Kepuasan Minat
Kegunaan Penggunaan Data Penggunaan Penggunaan
Sistem
PUS1 0,857
PUS2 0,849
PUS3 0,753
PUS4 0,737
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DTCe 0,857

DTC7 0,930

DTC8 0,900

SAT1 0,891

SAT2 0,881

SAT3 0,906

INT1 0,874
INT2 0,897
INT3 0,868

Sumber Data: Diolah (2022)
Keterangan: PUS (Persepsi Kegunaan), CO (Konfirmasi), DTC (Keamanan
Data), SAT (Kepuasan Pengguna), INT (Minat Penggunaan)

Bukti empiris pengujian validitas diskriminan yang didiskripsikan melalui
tabel 2 dan tabel 3 dapat diketahui bila nilai setiap konstruk sesuai dengan
parameter yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil pengujian pada keseluruhan
uji validitas dapat disimpulkan bila konstruk adalah valid. Tahapan selanjutnya
adalah menguji tingkat keandalan konstruk melalui pengujian reliabilitas yang
disajikan pada tabel 4. Pengujian tingkat keandalan konstruk pada tabel 4
diketahui telah memenuhi parameter yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
pengujian semua faktor-faktor yang menjadi determinan minat penggunaan

Fintech, dapat dinilai
bahwa keseluruhan faktor adalah valid dan reliabel.

Tabel 4. Data Pengujian Tingkat Keandalan Konstruk

Konstruk Cronbach’s
Alpha
PUS 0,907
CcO 0,906
DTC 0,959
SAT 0,872
INT 0,854

Sumber: Diolah (2022)
Keterangan: PUS (Persepsi Kegunaan), CO (Konfirmasi), DTC (Keamanan
Data), SAT (Kepuasan Pengguna), INT (Minat Penggunaan)

Analisis Minat Penggunaan Fintech Berdasarkan Konsep ECT-IS






70
ISSN 2527-3906 (Online)
ISSN 1978-6255 (Print)

Identifikasi Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis penelitian menggunakan parameter nilai path
cofficient. Nilai alpha yang digunakan sebesar 5% dan ukuran keberterimaan
menggunakan tolok ukur pada perbandingan hasil pengujian T-table dengan T-
statistic. Ketentuan yang digunakan adalah hasil pengujian T-statistic lebih tinggi dari
T-table yaitu 1,645 (hipotesis satu arah), maka hipotesis diterima. Berdasarkan data
tabel 5 dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai T-statistic telah memenuhi

parameter dan dapat dinilai hipotesis yang diajukan adalah diterima.

Tabel 5. Data Pengujian Hipotesis

Konstruk Sampel Rata-Rata Deviasi T-statistic
Original Sampel Standar

Persepsi Kegunaan -> Minat 0,243 0,248 0,066 3,698
Penggunaan (H1)
Persepsi Kegunaan -> Kepuasan 0,294 0,301 0,069 2,783
Penggunaan (H2)
Keamanan Data -> Kepuasan 0,558 0,553 0,074 7,514
Penggunaan (H3)
Konfirmasi Penggunaan -> 0,641 0,645 0,065 9,866
Persepsi Kegunaan (H4)
Konfirmasi Penggunaan -> 0,336 0,335 0,073 4,598
Kepuasan Penggunaan (H5)
Kepuasan Penggunaan -> Minat 0,646 0,644 0,067 9,711
Penggunaan (H6)

Sumber Data: Diolah (2022)

PEMBAHASAN

Hasil pengujian pertama yaitu pengaruh persepsi kegunaan terhadap
minat penggunaan sistem Fintech adalah diterima. Berdasarkan bukti empiris
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa individu menyakini bila kehadiran
Fintech dapat membawa kebermanfaatan ketika bertransaksi. Sistem transaksi
yang mudah dan cepat melalui Fintech dibutuhkan oleh individu untuk
mempermudah aktivitas ketika bertransaksi, sehingga secara langsung
berdampak pada dorongan minat individu untuk menggunakan sistem Fintech.
Individu yang merasakan manfaat Fintech cenderung memiliki minat untuk
menggunakannya supaya kegiatan yang bersifat ekonomis dapat diselesaikan
dengan mudah. Pengaruh persepsi kegunaan

terhadap minat penggunaan secara langsung dapat mendorong perilaku individu
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untuk menggunakan Fintech. Bukti empiris pada studi ini sesuai dengan konsep
ECT-IS dan konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bila persepsi kegunaan pada Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan individu (Xihui Chen et al., 2021).

Hasil pengujian kedua memperoleh bukti empiris bahwa pengaruh
persepsi kegunaan terhadap kepuasan pengguna adalah diterima dengan
koefisien positif. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa penilaian individu
terhadap layanan pada sistem Fintech sangat memuaskan karena memudahkan
proses transaksi serta aktivitas ekonomis lainnya dengan efektif dan efisien.
Kepuasan yang diperoleh melalui penilaian individu terhadap kegunaan Fintech
mengindikasikan bila Fintech yang digunakan berkualitas dan mampu
menyediakan layanan yang dibutuhkan sesuai keinginan individu (Ivanaj et al.,
2019). Pengaruh persepsi kegunaan terhadap kepuasan pengguna mampu
membentu reaksi emosional yang menimbulkan minat individu untuk
menggunakan Fintech. Hasil empiris pada penelitian ini sesuai dengan konsep
ECT-IS dan sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan
persepsi kegunaan sistem terhadap kepuasan pengguna berpengaruh positif dan
signifikan (Ivanaj et al., 2019)

Bukti empiris pada pengujian ketiga yaitu konstruk pengaruh keamanan
data terhadap kepuasan penggunaan sistem Fintech memperoleh hasil positif
dan signifikan. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa pengelolaan data
pengguna menjadi aspek penting yang harus dipenuhi oleh pengembang Fintech
supaya tidak dimanfaatkan oleh pihak lain karena berdampak pada kepuasan
pengguna. Aspek keamanan merupakan faktor yang bersifat esensial bagi
individu, sehingga sistem Fintech yang mempunyai tingkat keamanan data
pengguna maksimum cenderung digunakan karena kenyamanan dan keamanan
data dapat dipenuhi secara maksimal. Hasil empiris pada aspek keamanan data
membuktikan bila konstruk tersebut memiliki peran dan pengaruh yang kuat
pada kepuasan individu disamping konstruk persepsi kegunaan dan
konfirmasi penggunaan. Hasil pengujian pada penelitian ini konsisten dengan

beberapa studi sebelumnya bahwa faktor keamanan data berpengaruh
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terhadap kepuasan pengguna sistem Fintech, yaitu semakin baik pengelolaan
keamanan data maka semakin meningkat kepuasan pelanggan (Campanella et
al., 2022; Cao et al., 2021).

Pengujian keempat memperoleh bukti empiris yaitu pengaruh konfirmasi
penggunaan sistem terhadap persepsi kegunaan adalah diterima. Hasil empiris
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa individu yang telah menggunakan
Fintech akan memberikan sikap dalam bentuk konfirmasi yang bisa diwujudkan
dengan persepsi kegunaan. Kegunaan awal yang dirasakan oleh individu
cenderung tidak stabil dan persepsi kegunaan yang dirasakan dari penggunaan
Fintech dapat disesuaikan melalui konfirmasi penggunaan. Aspek konfirmasi
penggunaan mengisyaratkan pada keyakinan individu terhadap kegunaan
sistem dan minat untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Hasil pengujian
pada penelitian ini sesuai dengan konsep ICT-IS dan mendukung dari beberapa
riset sebelumnya yang menyatakan bahwa konfirmasi penggunaan sistem
berpengaruh terhadap persepsi kegunaan Fintech (Yuan et al., 2016).

Hasil empiris penelitian pada pengujian kelima yaitu pengaruh konfirmasi
penggunaan terhadap kepuasan penggunaan adalah diterima. Bukti empiris
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa individu yang menggunakan Fintech
akan menghasilkan suatu penilaian dalam bentuk konfirmasi positif yang
berdampak pada kepuasan penggunaan Fintech. Persepsi individu setelah
merasakan manfaat Fintech akan dikonfirmasi dan diwujudkan dalam bentuk
kepuasan yang timbul karena harapan dan tujuan individu dapat terpenuhi
ketika menggunakan Fintech. Hasil pengujian pada penelitian ini konsisten
dengan konsep ECT-IS dan
mendukung penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa pengaruh
konfirmasi penggunaan Fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepuasan individu.

Hasil pengujian hipotesis keenam mengenai pengaruh kepuasan individu
terhadap minat individu untuk menggunakan Fintech secara berkelanjutan
adalah diterima. Bukti empiris tersebut dapat diinterpretasikan bahwa individu
yang memiliki tingkat kepuasan tinggi ketika menggunakan Fintech akan

menimbulkan minat individu yang besar untuk menggunakan Fintech. Kepuasan
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individu memainkan peran yang sangat penting karena secara mempengaruhi
emosional dan persepsi individu wuntuk menilai tingkat kemudahan
penggunaan Fintech (Festa et al., 2022; Puschmann, 2017). Bukti empiris ini
mendukung konsep ECT-IS dan konsisten dengan penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa tingkat kepuasan individu mempengaruhi minat

penggunaan Fintech (Haddad & Hornuf, 2019).

KESIMPULAN

Konsep ECT-IS yang digunakan sebagai landasan penelitian telah
menjelaskan keseluruhan konstruk meliputi persepsi kegunaan, konfirmasi
penggunaan, dan kepuasan individu memiliki hubungan secara signifikan
terhadap minat penggunaan Fintech. Pada konsep ECT-IS yang diintegrasikan
dengan aspek sistem keamanan data tetap menghasilkan nilai yang signifikan,
menandakan bila sistem keamanan data dapat dimasukkan dalam satu konsep
ECT-IS untuk membuktikan secara empiris kepuasan individu dan minat
penggunaan sistem.
Keyakinan individu yang ditimbulkan dari persepsi kegunaan, konfirmasi
penggunaan, dan sistem keamanan data dapat mempengaruhi secara langsung
minat penggunaan Fintech maupun secara tidak langsung dengan melalui

kepuasan
individu untuk mendorong minat menggunakan Fintech semakin tinggi.

Keterbatasan penelitian adalah menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data dan membatasi responden dalam memberikan informasi
pada item-item yang telah tersedia, sehingga informasi lain yang dapat
melengkapi hasil penelitian tidak bisa diperoleh. Selain itu, variabel yang
digunakan terbatas sampai dengan mendiskripsikan minat penggunaan sistem.
Bagi riset selanjutnya dapat mengaplikasikan teknik pengumpulan data yang
mampu memadukan informasi yang diperoleh melalui kuesioner maupun dari
responden secara langsung. Faktor perilaku penggunaan sistem oleh individu
dapat disertakan pada model penelitian selanjutnya untuk mendiskripsikan

penggunaan sistem secara aplikatif.
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